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ABSTRAK 

 

Nadia Aida Fitri Siahaan (2025) :  Upaya Guru Mengaji dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak 

Di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan 

Balai Jaya Rokan Hilir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya 

Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini adalah 3 

orang guru mengaji, informan pendukung 5 orang anak dan kepala kelurahan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa Upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di kelurahan Balai Jaya 

Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir yaitu bekerja sama dengan orang tua 

dalam mendukung anak belajar membaca Al-Qur‟an, guru mengaji mengajar 

dengan niat ikhlas, guru mengaji memberikan pendekatan kepada anak dalam 

proses belajar, guru mengaji membuat perencanaan pembelajaran, guru mengaji 

mengajar dengan sabar, guru mengaji menyusun jadwal menghafal surah pendek, 

guru mengaji memberikan motivasi kepada anak, guru mengaji menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat, dan guru mengaji memberikan atau menyampai 

materi pembelajaran dengan jelas kepada anak. Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu Kualifikasi dan kompetensi guru mengaji, Metode 

pengajaran, Motivasi dan dukungan untuk anak, Keterlibatan orang tua, dan 

Materi pembelajaran 

 

Kata Kunci: Upaya Guru Mengaji, Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

Nadia Aida Fitri Siahaan (2025) :  The Efforts of Quranic Teachers in 

Increasing Children Quranic Reciting 

Ability in Balai Jaya Kota Urban Village 

Balai Jaya District Rokan Hilir 

 

This research aimed at finding out the efforts of Quranic teachers in increasing 

children Quranic reciting ability in Balai Jaya Kota Urban Village, Balai Jaya 

district, Rokan Hilir and the factors influencing them. It was qualitative 

descriptive research. The techniques of collecting data were observation, 

interview, and documentation. The primary informants in this research were three 

Quranic teachers, and the supporting informants were five children, and Head of 

the Urban Village. The techniques of analyzing data were data reduction, data 

display, and drawing conclusions. Based on the research findings, the Efforts of 

Quranic Teachers in Increasing Children Quranic Reciting Ability in Balai Jaya 

Kota Urban Village, Balai Jaya District, Rokan Hilir were working together with 

parents to support children‟s learning of the Qur‟an, teaching sincerely, using a 

child-centered approach in the learning process, teaching patiently, and providing 

appropriate learning motivation. Teachers also used short and effective methods, 

gave motivation to children, provided proper guidance, and gave attention and 

affection to them. The influencing factors ware qur‟anic qualifications and 

competencies of Qur‟anic teachers, teaching methods, motivation and support for 

children, parental involvement, and teaching materials. 

 

Keywords: Quranic Teacher Efforts, Quranic Reciting Ability 
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 ملخص
 

 الأطفال قدرة تحسين في القرآن معلمي جهود (:٠٢٠٢) سياهان، فطري عائدة نادية
 جايا بالاي قرية في الكريم القرآن تلاوة على

 هيلير روكان جايا، بالاي منطقة كوتا،
 

 القرآن قراءة على الأطفال قدرة تحسين في القرآن معلمي جهود معرفة إلى البحث ىذا يهدف
 ىو المستخدم البحث نوع ىيلير. روكان محافظة جايا، بالاي منطقة جايا، بالاي قرية في

 أولياء من وخمسة القرآن، معلمي من ثلاثة البحث ىذا في المشاركون وكان النوعي. الوصفي
 تحليل وتم والتوثيق. والمقابلة الملاحظة خلال من البيانات جمع تم القرية. ورئيس الأمور،
 أن البحث نتائج أظهرت النتائج. واستخلاص وعرضها، البيانات، تقليل طريق عن البيانات

 أولياء مع التعاون تشمل القرآن قراءة على الأطفال قدرة تحسين في القرآن معلمي جهود
 حول المتمركز التعلم أسلوب واستخدام بإخلاص، والتعليم للقرآن، الأطفال تعلم لدعم الأمور

 قصيرة أساليب المعلمون استخدم كما للتعلم. المناسب التحفيز وتقديم بصبر، والتعليم الطفل،
 التي العوامل وتشمل والمودة. والاىتمام التوجيو وأعطوىم للأطفال، التشجيع وقدموا وفعّالة،

 المقدم والدعم والدافع التدريس، وطرق القرآن، معلمي وكفاءة مؤىلات الجهود ىذه في تؤثر
 التعلم ومحتوى الأمور، أولياء ومشاركة للأطفال،

 

  الكريم القرآن قراءة على القدرة القرآن، معلمي جهود ة:حيالمفتا الكلمات
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Guru merupakan seorang pendidik dan suatu komponen penting yang 

memegang peran utama dalam sistem pendidikan. Tugas guru tidak hanya 

mengajar, tetapi juga mendidik, membimbing serta mengasuh dan memberikan 

teladan bagi peserta didiknya demi keberlangsungan hidup dimasa depan. 

Dalam agama, Guru adalah seseorang yang ditugaskan mengajar dan 

mendidik dengan cara membimbing, menuntun, memberi tauladan dan 

membantu mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan 

rohani. hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai 

yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, 

teguh, beramal sholeh dan Berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, 

agama dan negara serta memiliki potensi yang gemilang. adapun yang 

dijadikan tokoh utama dalam menyelenggarakan pendidikan khususnya pada 

bidang keagamaan adalah guru mengaji.  

Guru mengaji sangat diperlukan dalam memacu keberhasilan peserta 

didiknya dalam belajar agama. guru mengaji telah mengorbankan dirinya 

maupun waktunya untuk menerima dan memikul sebagian tanggungjawab 

orang tua terutama dalam dunia pendidikan agama.
1
 sebagai pendidik, maka 

                                                
1
 Khoerunnisa, E. Baharuddin, “Hubungan Tadarus Al-Quran dengan Kelancaran 

Membaca Al-Quran.”, Edudeena: Journal of Islamic Religious Education. Universitas Ibnu 

Khaldun Bogor, Vol. 4 No. 2 (2020). h.109. 
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seorang guru mengaji harus mencontohkan perilaku yang baik (dapat 

dijadikan teladan bagi peserta didiknya). dalam mencapai target pembelajaran 

yang telah ditentukan, guru mengaji memerlukan metode mengajar yang baik. 

hal ini dapat terwujud melalui proses pendidikan baik di tempat mengaji, 

lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakat.  

Pendidikan merupakan pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 

pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah maupun diluar 

sekolah dengan tujuan untuk mengoptimalisasi perkembangan kemampuan 

individu.
2
 Adapun Pendidikan yang dimaksud disini adalah Pendidikan non 

formal mengaji yaitu belajar membaca Al-Qur‟an yang bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar mempunyai bekal dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an serta mempunyai peran yang baik dalam 

berbagai macam lingkungan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal ayat 

“Pendidikan keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren. 

Pendidikan diniyah diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal.
3
 

 

 

                                                
2
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2014), h.76. 

3
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 tahun 2007, Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan, Pasal 14 ayat 1-2 
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Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian 

kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al Qur‟an, Diniyah Takmiliyah, atau 

bentuk lain yang sejenis.
4
 Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur‟an dipusatkan 

di masjid, mushalla, atau ditempat lain yang memenuhi syarat.
5
  

Rumah mengaji merupakan salah satu bentuk pendidikan diniyah 

nonformal berbasis masyarakat yang memiliki fokus utama pada pembelajaran 

Al-Qur‟an dan nilai-nilai Islam. rumah mengaji tidak hanya menjadi tempat 

anak-anak belajar membaca Al-Qur‟an, tetapi juga menjadi pusat pembinaan 

akhlak, adab, dan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Rumah 

mengaji mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam praktik pembelajarannya, 

sehingga memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter anak yang 

beriman, jujur, disiplin, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan lingkungannya.
6
 

Fenomena yang ada dimasyarakat khususnya anak-anak dalam hal 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dihadapkan pada dua sisi yaitu masyarakat 

yang telah sadar akan pentingnya membaca Al-Qur‟an, sehingga sudah 

banyak orang tua yang memasukkan anaknya untuk belajar mengaji, 

sedangkan disisi lain masih banyak masyarakat yang belum sadar akan 

pentingnya kemampuan membaca Al-Qur‟an sehingga mereka 

mengesampingkan anak-anaknya untuk belajar mengaji. 

                                                
4
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 tahun 2007, Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan, Pasal 21 ayat 1 
5
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 tahun 2007, Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan, Pasal 24 ayat 4 
6
 Lintang Alifia Lubis, dkk. “Peran Rumah Ngaji dalam Membentuk Karakter Religius 

Anak di Lingkungan Masyarakat di Desa Tandem Hulu II”, Mesada: Journal of Innovative 

Research. Institut Syekh Abdul Halim Hasan Binjai, Vol.2 No.2.(2025). h.738. 
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Mengaji merupakan kegiatan membaca Al-Qur‟an yang sejak dulu 

yang telah menjadi tradisi masyarakat Indonesia. Terutama dikalangan anak-

anak hingga remaja. biasanya, kegiatan mengaji banyak dilakukan di Masjid, 

Mushollah, TPA ataupun TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) terdekat 

dengan rumah tempat tinggal. Alasannya karena tempat-tempat tersebut 

merupakan tempat yang paling efektif untuk anak-anak belajar membaca Al-

Qur‟an. 

Guru mengaji merupakan seseorang yang memimpin kegiatan mengaji. 

Tugas dan peran guru mengaji sangat kompleks, terutama dalam membimbing 

peserta didik agar mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 

kaidah ilmu tajwid. upaya guru mengaji sangatlah penting dalam meningkatkan 

kemamampuan anak terutama kemampuan membaca Al-Qur‟an.
7
 seharusnya 

mampu membentuk kemampuan dasar membaca Al-Qur‟an anak melalui 

metode yang efektif, pembelajaran yang berkelanjutan, serta pendekatan yang 

menyenangkan. Namun, pada kenyataannya masih ditemukan anak-anak yang 

membaca Al-Qur‟an tidak sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Misalnya, 

anak-anak sering melakukan kesalahan dalam pelafalan huruf, seperti 

menyamakan huruf “ja” dengan “zai”, atau “sin” dengan “syin”. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan fakta, di mana peran ideal 

guru mengaji belum sepenuhnya tercermin dalam hasil belajar anak. 

Kesenjangan ini perlu dikaji lebih lanjut agar dapat ditemukan solusi yang 

tepat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak secara 

menyeluruh. 

                                                
7
 M Faozi dan Ridwan. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al Quran.” Jurnal Madaniyah, Vol. 12, No. 2, (2022). h. 230-231 
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Kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang penting dalam 

sebuah proses pembelajaran pada anak, karena hal ini merupakan sebuah 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak. Kemampuan membaca Al-

Qur‟an merupakan sebuah bekal kehidupan sehingga harus dipelajari oleh 

anak sejak usia dini.
8
 karena jika usia tidak muda lagi memori untuk 

mengingat akan berkurang, maka butuh kesadaran yang tinggi agar anak dapat 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik. Penyebab dari 

malasnya anak membaca Al-Qur‟an karena faktor lingkungan dan tidak ada 

dorongan atau motivasi dari orang tua. Kurangnya pembinaan dan perhatian 

orang-orang yang paham dengan hukum tajwid maka diperlukan upaya guru 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di kelurahan Balai Jaya Kota 

dinyatakan berada pada taraf kurang mampu. Ketika membaca Al-Qur‟an 

anak kurang mampu membedakan pelafalan huruf hijaiyah, contohnya anak 

tersebut kadang melafalkan huruf ja dengan lafal huruf zai dan lafal huruf zai 

dengan lafal huruf ja serta kadang melafalkan huruf sin dengan lafal huruf 

syin dan lafal huruf syin dengan lafal huruf sin. Hal ini diketahui berasarkan 

wawancara terhadap tiga orang guru mengaji.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan penulis melalui 

wawancara dengan guru mengaji di kelurahan balai jaya kota, yakni bapak 

Junaidi, beliau mengatakan bahwasannya kegiatan mengaji telah dijalankan 

secara rutin setiap hari dan pembelajaran tajwid dua kali dalam sepekan. 

                                                
8
 Aminah Noverawati. Motivasi dan Kemampuan Mmembaca Al-Qur‟an. (Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2023) h.55 
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kegiatan mengaji dimulai pukul 16.00-18.00 kemudian dilanjut setelah 

maghrib hingga adzan isya‟ di Mushollah Al-Hidayah. Hal ini merupakan 

upaya yang dilakukan oleh bapak junidi sebagai guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di kelurahan balai jaya 

kota untuk mendukung meningkatkannya kemampuan anak dalam membaca 

Al-Qur‟an, namun masih terdapat beberapa anak yang bahkan sudah berbulan-

bulan bahkan bertahun-tahun mengikuti kegiatan mengaji namun masih belum 

lancar membaca Al-Qur‟an, kurang mengingat tajwid yang sudah diajrakan 

oleh guru dan makhrijul huruf yang sering kali salah dalam membedakan 

pelafadzan hurufnya sehingga terjadinya kesalahan dalam membaca Al-

Qur‟an.
9
  

Wawancara kedua yang dilakukan penulis dengan guru mengaji di 

Kelurahan Balai Jaya Kota yaitu Ibu Ara Pohan, beliau mengatakan bahwa 

kegiatan mengaji telah dijalankan secara rutin setiap hari. kegiatan mengaji 

dimulai pukul 15.00-18.00. ini merupakan upaya ibu ara pohan sebagai guru 

mengaji namun masih terdapat anak-anak yang yang belum lancar membaca 

Al-Qur‟an seperti terbata-bata sehingga terjadinya kesalahan dalam membaca 

Al-Qur‟an.
10

  

Wawancara ketiga yang dilakukan dengan guru mengaji di Kelurahan 

Balai Jaya Kota yaitu saudari Ramadani, beliau mengatakan bahwa kegiatan 

mengaji telah dijalankan secara rutin setiap hari dan pembelajaran tajwid dua 

kali dalam sepekan. kegiatan mengaji dimulai pukul 16.30-18.00. Hal ini 

                                                
9
 Junaidi. Guru mengaji, wawancara tanggal 5 September 2024 

10
 Ara Pohan. Guru mengaji, wawancara tanggal 7 September 2024 
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merupakan upaya saudari ramadani sebagai guru mengaji untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di kelurahan balai jaya kota, namun 

masih ada beberapa anak yang sering tidak tepat dalam pelafadzan huruf, tidak 

memperhatikan hukum bacaan. Hal ini diakibatkan anak jarang mengulang 

bacaan Al-Qur‟an setelah sampai di rumah sehingga keesokan harinya diminta 

guru mengaji membaca Al-Qur‟an anak merasa malu dan takut salah saat di 

minta membaca Al-Qur‟an.
11

  

Setelah melihat dilapangan dan melakukan wawancara dengan ketiga 

guru mengaji di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir 

ditemukan sejumlah gejala permasalahan dalam kegiatan belajar membaca Al-

Qur‟an. dari sisi anak terlihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Terdapat anak yang belum lancar membaca Al-Qur‟an seperti terbata-bata 

ketika membaca Al-Qur‟an. 

2. Terdapat anak yang sering melakukan kessalahan dalam makhorijul huruf 

dan tajwid. 

3. Terdapat anak yang kurang berminat dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan mengaji belajar membaca Al-Qur‟an. 

4. Terdapat anak yang kurang percaya diri saat membaca Al-Qur‟an. 

5. Terdapat anak yang jarang mengulang kembali setelah sampai di rumah. 

 

 

                                                
11

 Ramadani. Guru mengaji, wawancara tanggal 10 September 2024 



8 

 

Adapun gejala-gejala dari sisi guru mengaji yang penulis temukan 

dilapangan yang menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya guru mengaji 

yang lebih efektif lagi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Adapun gejala-gejalanya antara lain:  

1. Metode pembelajan Al-Qur‟an tidak variatiff, hanya menggunakan satu 

metode yaitu iqro‟. 

2. Keterbatasan waktu mengajar 

3. Keterbatasan jumlah guru mengaji dibandingkan jumlah anak. 

4. Kurang memperhatikan perbedaan kemampuan anak 

5. Kurangnya komunikasi dan kerja sama antara guru mengaji dan orang tua. 

Dengan melihat gejala-gejala yang telah disebutkan penulis tertarik 

untuk menganalisis lebih mendalam mengenai upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya 

Kota. Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan, 

menganalisis secara komprehensif tentang upaya guru mengaji. dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman 

tentang pentingnya upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an Anak. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru 

Mengaji Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir.” 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk mencegah penafsiran yang salah terhadap arti istilah yang 

dimaksud oleh penulis, serta untuk memberikan arahan yang lebih jelas 

kepada pembaca dalam memahami judul penelitian ini, diperlukan klarifikasi 

istilah sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Mengaji 

Kamus besar bahasa Indonesia, upaya adalah cara, ikhtiar, jalan, 

usaha (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 

jalan keluar). Upaya juga bisa diartikan dengan usaha atau ikhtiar yang 

dilakukan untuk mencari jalan keluar, memecahkan masalah.
12

 Sedangkan 

Guru adalah seseorang yang mengajar.13 Guru yang dimaksud disini yaitu 

guru mengaji yang ada di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai 

Jaya Rokan Hilir. 

Dapat disimpulkan bahwa upaya guru mengaji adalah usaha yang 

dilakukan oleh guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya 

Rokan Hilir. 

2. Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

 Meningkatkan memiliki arti menaikkan (derajat, taraf) 

mempertinggi atau memperhebat. Maksudnya yaitu usaha-usaha yang di 

lakukan seseorang secara maksimal pada perubahan untuk meraih hasil 

                                                
 
12

 Pusat Bahasa, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), h.546. 
13

 Imam Gunawan, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasinya, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2019), h.202. 
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yang lebih baik. Meningkatkan disini adalah suatu kegiatan yang sifatnya 

untuk memajukan, memberdayakan kualitas dalam membaca Al-Qur‟an. 

 Kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Dan yang 

dimaksud dengan kemampuan disini yaitu kesanggupan atau kecakapan 

dalam hal membaca Al-Qur‟an. 

 Jadi dapat disimpulkan meningkatkan kemampan membaca Al-

Qur‟an adalah usaha yang dilakukan pembaca Al-Qur‟an untuk 

memperbaiki dan memperlancar bacaan Al-Qur‟an dengan benar sesuai 

dengan aturan tajwid dan makharijul huruf yang tepat. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Upaya guru mengaji dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

b. Metode yang digunakan guru mengaji dalam pembelajran membaca 

Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya 

Rokan Hilir. 

c. Kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota 

Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

d. Faktor yang mempengaruhi upaya guru mengaji dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota 

Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir.  
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e. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, dalam rangka 

memastikan fokus dan ketepatan pembahasan, maka penelitian ini 

mengalami pembatasan masalah. Tujuannya agar pembahasan ini tetap 

terarah dan tidak mengalami perluasan masalah yang tidak perlu, serta 

untuk mempermudah analisis guna mencapai tujuan penelitian dengan 

optimal. Maka, penelitian ini difokuskan membahas: 

a. Upaya guru mengaji dalam mengajar membaca Al-Qur‟an anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan Kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan 

Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al- Qur‟an Anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan 

Balai Jaya Rokan Hilir? 

b. Apa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi upaya guru mengaji 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka 

dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini ialah untuk: 

a. Untuk mengetahui upaya guru mengaji dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota 

Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak 

di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

2.  Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diinginkan dapat memberikan nilai guna, baik 

secara teoritis maupun praktis. Di samping itu, diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat serta nilai yang berharga dalam 

beberapa bidang, meliputi: 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an Anak di Kelurahan 

Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan wawasan 

dan pengetahuan serta menggali pengalaman sebagai pembelajaran 

untuk masa depan. 

2) Bagi Guru 

Khususnya guru mengaji, sebagai bahan masukan dan 

evaluasi untuk proses pembelajaran dan pengembangan aktivitas 

mengaji Al-Qur‟an yang lebih baik. 

3) Bagi peserta didik 

Khususnya anak yang mengikuti kegiatan mengai di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir, 

sebagai bahan evaluasi diri agar lebih rajin dan tekun dalam 

mengikuti mengaji Al-Qur‟an agar kemampuan membaca Al-

Qur‟annya semakin baik dan lancar. 

4) Bagi Pembaca 

 Diharapkan dari penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

masukan dan sumber informasi serta pengetahuan agar lebih 

berkembang lagi pemikiran tentang upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur‟an Anak, serta hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain 

dibidang terkait. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Upaya Guru Mengaji 

a. Pengertian Upaya Guru Mengaji 

Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, daya upaya). Upaya juga bisa diartikan dengan usaha atau 

ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan keluar, memecahkan 

masalah.
14

 dalam hal ini yang dimaksud yaitu melihat upaya guru 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan anak membaca Al- Qur‟an. 

Upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini 

ditekankan pada bagaimana usaha guru mengaji dalam mencapai 

tujuannya pada saat proses pembelajaran. Maka yang dimaksud penulis 

adalah upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang 

mana kegiatan yang dilakukan guru mengaji untuk dapat mengenal 

huruf hijaiyah yang baik dan benar baik makhrojul huruf yang tepat 

dan hukum tajwid. 

Guru mengaji merupakan seseorang yang memiliki kecakapan, 

keterampilan dan keahlian khusus sehingga ia mampu mengajarkan 

ilmu agama kepada masyarakat sebagai pedoman hidup menuju 

                                                
14

 Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2008), h.1787. 
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keselamatan dunia dan akhirat. Guru mengaji adalah seseorang yang 

mengajarkan ilmu agama secara luas kepada masyarakat agar memiliki 

akhlak yang terpuji, selain memiliki kapasitas pengetahuan agama 

yang luas.
15

 Guru Mengaji ialah seorang pengajar, pendidik yang 

.mengajarkan tentang cara membaca Al-Qur‟an. 

Guru mengaji yang baik adalah mereka yang memiliki 

kecakapan, keterampilan dan keahlian khusus sehingga mampu 

melaksanakan tugas, peran dan fungsinya sebagai guru mengaji secara 

optimal.
16 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru mengaji adalah usaha atau ikhtiar yang harus dilakukan oleh guru 

mengaji untuk mencapai tujuan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 

Tugas guru adalah sebagai berikut:
17

 

Guru memiliki tugas,baik yang terikat dengan dinas maupun 

diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Adapun tiga jenis tugas guru, 

yakni: 

1) Tugas dalam bidang Profesi 

Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, 

dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai–nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

                                                
15

 Ahmad Saefudin, dkk, “Peran Guru Ngaji di Era Suistainable Development Goals 

(SDGs)”, Jurnal Kajian Interdisipliner Islam Indonesia Vol.10, no. 2 (2020), h. 94. 
16

 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Grafindo Persada, 2011), h. 87. 

 
17

 Siti Makrifatus Sholehah. “Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan”. 

Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan Vol.2, no.3 (2025), h.282. 
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ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan–keterampilan padasiswa. 

2) Tugas kemanusian. 

Tugas guru dalam bidang kemanusian disekolah harus 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu 

menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya.  

3) Tugas dalam bidang Kemasyarakatan. 

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat 

menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat 

dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban 

mencerdaskan bangsa menuju Indonesia seutuhnya yang 

berdasarkan pancasila. 

Tanggung jawab guru dalam Berbagai Aspek: adalah sebagai 

berikut:
18

 

1) Tanggung Jawab Profesi/Pendidikan: Meliputi pemahaman guru 

terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, serta pengembangan siswa untuk 

mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. 

2) Tanggung Jawab Sosial: Tercermin dari kemampuan guru dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa, rekan kerja, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali siswa, serta masyarakat di lingkungan 

sekitar. 

                                                
18

 Dorlan Naibaho dan Tiurma Lumbantoruan. “Peran dan Tanggung Jawab Guru dalam 

Mendidik Generasi Penerus”, Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora Vol.4, no.1 

(2025), h.884-885. 
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3) Tanggung Jawab Spiritual dan Moral: Ditunjukkan melalui 

perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai agama dan moral, 

serta selalu memegang teguh prinsip agama dan keyakinan pribadi 

tanpa melanggar norma agama dan etika yang berlaku. 

4) Tanggung Jawab Pribadi: Terwujud melalui kemampuan guru 

untuk memahami dirinya sendiri, mengatur, mengendalikan 

perilaku, serta menghargai dan mengembangkan aspek moral dan 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Syarat-syarat Menjadi Guru Mengaji 

Adapun syarat-syarat menjadi guru dalam konsep pendidikan 

islam adalah sebagai berikut:
19

 

1) Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

Ini adalah syarat utama dan pertama, jika tidak beriman dan 

ber-takwa kepada Allah tidak disebut seorang pendidik dalam 

Islam. Dalam syarat ketakwaan termasuk di dalamnya 

melaksanakan ibadah yang diwajibkan maupun yang disunahkan. 

2) Berilmu tentang apa yang diajarkannya 

'Ini lebih ditujukan kepada jabatan guru sebagai tenaga 

pendidik, dimana seorang guru mestilah memiliki ilmu 

pengetahuan tentang apa yang diajarkannya. 

 

 

                                                
19

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: 

Prenadamedia Group,2014), h.105-106 
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3) Berakhlakul karimah 

Hakikat dari pendidikan itu ialah memanusiakan manusia, 

maka tentu itu dimulai dari pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak 

itu baru bisa terlakasanakan jika para pendidiknya juga berakhlak. 

4) Sehat jasmani dan rohani (fisik dan psikis) 

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan 

pendidikan. Begitupun dari segi rohani yang harus sehat, karena 

sangat berbahaya memberi beban pendidikan kepada yang tidak 

sehat rohaninya dan akan berpengaruh buruk kepada perkembangan 

peserta didik. 

5) Komitmen yang tinggi melaksanakan tugas 

Ini adalah bidang melaksanakan amanah. Islam menetapkan 

bahwa seseorang mesti amanah. Amanah adalah melaksanakan 

dengan baik apa yang dipercayakan kepadanya. Jika kepadanya 

dipercayakan untuk menjadi pendidik, maka harus konsekuen dan 

konsisten untuk itu. 

6) Contoh teladan (uswutun hasanah) 

Pendidik dalam Islam mestilah mencontoh Nabi, salah 

satunya ialah menjadi panutan dan contoh teladan. 
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c. Upaya Guru Mengaji dalam Meningkatkan kemampuan Membaca 

Al-Qur’an 

 Usaha peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada 

anak didik juga tidak terlepas dari upaya guru. Terlebih anak didik 

yang dimaksud adalah anak- anak sekolah dasar, yang notabene masih 

banyak sekali yang belum mampu dan memerlukan bimbingan yang 

ekstra dari guru agama untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an mereka. Karena kemampuan membaca termasuk keterampilan 

yang harus dipelajari dengan sengaja.  

Adapun upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur‟an yaitu dapat dilakukan dengan cara: 

1) Bekerja sama dengan orang tua 

Dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟an 

peran orang tua juga sangat penting. dari kedua orang tuanya anak 

mulai mengenal pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, 

sikap hidup, dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak 

berada di tengah-tengah orangtuanya. Adapun Partisipasi orang tua 

dalam membantu anak belajar mengaji membaca Al-Qur‟an pada 

anak di lingkungan keluarga berupa motivasi dan dukungan 

belajar. Motivasi orang tua kepada anak termasuk salah satu tugas 

yang harus dilakukan oleh orang tua. Hal ini sangat penting untuk 

seorang anak agar dapat belajar lebih giat tanpa ada perasaan bosan 

dan lelah. Orang tua yang memotivasi anak cenderung dapat 
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meningkatkan minat dalam diri anak. Sebab motivasi yang 

diberikan orang tua kepada anaknya sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar.
20

 Hal ini sangat diperlukan sehingga terjalinnya 

kerja sama antara orang tua dengan guru mengaji. 

2) Mengemban niat ikhlas dalam mengajar 

Guru mengaji hendaknya mengembankan niat ikhlas dalam 

memberikan pengajaran. dengan niat ikhlas maka anak didik akan 

merasakan kenyamanan dalam belajar, dan akan memudahkan 

interaksi anak didik kepada gurunya sehingga pemahaman anak 

didik akan mudah lancar. 

Ikhlas adalah satu-satunya tugas dan kewajiban manusia 

kepada Allah SWT. Artinya, seluruh aktivitas hidup dan kehidupan 

manusia (gerak dan diamnya) yaitu dalam rangka pengabdian dan 

perilaku yang jauh dari menyekutukan Allah SWT. Ikhlas juga 

menjadikan perbuatan semata-mata hanya untuk mendapat ridha 

Allah SWT, bukan untuk meraih pamrih duniawi, dengan tidak 

mengharapkan pujian dari manusia dan senantiasa menjaga niatnya 

dengan benar. ikhlas adalah sebuah ketulusan dalam menjalankan 

segala hal dan memberikan pertolongan, kerelaan dan penerimaan.  

Adapun perilaku yang menggambarkan ikhlas seseorang 

sebagai berikut: pertama, motif transendental yaitu dorongan batin 

untuk berbuat kebaikan semata-mata karena Allah, bukan demi 

                                                
20
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pujian atau keuntungan pribadi. Selain itu, individu yang ikhlas 

juga mampu melakukan. kedua, pengendalian emosi yaitu tidak 

mudah marah, kecewa, atau tersinggung ketika usahanya tidak 

dihargai, karena ia yakin bahwa ganjaran dari Allah lebih utama. 

ketiga adalah superiority feeling (tidak adanya perasaan lebih 

unggul dari orang lain) yaitu: orang yang ikhlas bersikap rendah 

hati dan tidak membandingkan dirinya dengan orang lain secara 

merendahkan. dan yang terakhir konsepsi diri sebagai hamba 

Tuhan, yakni menyadari bahwa hidup dan segala aktivitasnya 

adalah bentuk pengabdian kepada Allah, sehingga segala amal 

dilakukan dengan penuh ketundukan dan keikhlasan.
21

 

3) Memberikan pendekatan kepada anak didik 

Memberikan pendekatan kepada anak didik secara khusus 

sehingga merasa nyaman dalam pembelajaran Guru yang mengajar 

hendaknya menganggap anak anak didik sebagai adik atau anak 

sendiri, dikarenakan dengan menganggap mereka sebagai adik atau 

anak sendiri, ketika guru memberikan pengajaran pun secara 

otomatis akan bertanggung jawab sepenuhnya.
22

 

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan 

pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang 

bisa merugikan anak didik. Pandangan guru terhadap anak didik 
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akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu 

mempunyai pandangan yang sama dalam penilaian anak didik. Hal 

ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam 

pembelajaran. Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi 

yang berbeda dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru 

yang memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak 

ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan 

pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru 

memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan, 

sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pembelajaran.
23

 

4) Membuat perencanaan pembelajaran 

Perencanaan adalah suatu proses pemecahan masalah 

dengan mempersiapkan secara sistematis yang akan dilakukan 

dengan mencapai tujuan tertentu.
24

 Membuat perencanaan 

pembelajaran merupakan langkah penting untuk mematangkan 

persiapan mengajar agar proses belajar mengajar berjalan lebih 

terarah dan efektif. Dengan perencanaan yang baik, guru dapat 

menentukan tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih fokus dan terukur. Perencanaan ini juga membantu guru 

dalam mengantisipasi hambatan serta mengelola waktu secara 

efisien selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Perencanaan pembelajaran merupakan langkah pertama 

yang dibuat oleh guru mengaji sebelum melaksanakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan 

persiapan mengajar lebih matang.
25

 

5) Tadarus Al-Qur‟an setiap hari  

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, tadarus ditulis 

“tedarus” yang berarti pengajian al-qur‟an secara bergiliran atau 

mengaji Al-Qur‟an. Tadarus menurut bahasa berarti belajar, istilah 

ini diartikan dan digunakan dengan pengertian khusus, yaitu 

membaca Al-Qur‟an semata-mata untuk beribadah kepada Allah 

SWT dan memperoleh pemahaman terhadap ajaran Al-Qur‟an.
26

  

Tadarus Al-Qur‟an setiap hari merupakan kegiatan rutin 

membaca Al-Qur‟an yang dilakukan untuk membiasakan peserta 

didik dalam melafalkan ayat-ayat suci dengan baik dan benar. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih kelancaran membaca, tetapi juga 

memperkuat pemahaman tajwid serta menumbuhkan sikap religius 

dan kedisiplinan. 

Tadarus al-Qur'an merupakan kegiatan pembiasaan yang 

dapat menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak. 

Karena anak didik dilatih dan dibiasakan untuk melakukannya 

setiap hari. Kebiasaan yang dilakukan setiap hari secara berulang 
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diharapkan kemapuan membaca Al-Qur'an anak semakin baik dan 

meningkat.
27

 

6) Sabar ketika mengajar 

Sabar merupakan sifat yang snagat diperlukan oleh guru 

sebagai seorang pendidik. Adapun salah satu alasan guru harus 

bersabar adalah sifat sabar ini dapat menciptakan hubungan yang 

baik antara guru dan anak didik sehingga dapat tercptanya 

lingkungan belajar yang baik. 

7) Membuat jadwal menghafal surah pendek untuk melatih dan 

membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Dengan menghafal surah-surah pendek, anak didik akan 

lebih sering berinteraksi dengan teks Al-Qur‟an, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur‟an, 

serta dapat membantu mereka mengenali huruf, tanda baca dan 

aturan dalam ilmu tajwid yang benar.  

8) Memberikan Motivasi dan nasihat 

Guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar 

bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, 

guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta 

didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Motivasi 

dilakukan dengan cara memerhatikan kebutuhan peserta didik. 

Berbagai upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
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motivasi belajar siswa adalah memberikan pujian terhadap capaian 

siswa, menguatkan hati bagi siswa yang kurang berhasil dalam 

belajar, dan selalu menanamkan sikap kepada siswa bahwa ia dapat 

berhasil.
28

 

9) Menggunakan metode dalam pengajaran Al-Qur‟an 

Seorang pendidik, baik ia sebagai guru maupun orang tua, 

agar berhasil dalam aktvitas kependidikanya, ia dituntut untuk 

dapat memilih dan menggunakan metode pendidikan secara tepat. 

secara harfiah metode berarti cara. Secara umum, metode diartikan 

sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Metode pembelajaran merupakan suatu cara menyajikan, 

mengurai, memberikan contoh dan memberikan latihan kepada 

peserta didik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.29 Dari 

pendapat di atas, metode pembelajaran Al-Qur‟an berarti suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru ngaji dalam proses pembelajaran 

agar tercapai tujuan dari pembelajaran. 

Dalam memilih metode pendidikan ini, ada beberapa faktor 

yang harus dipersiapkan dan dipertimbangkan. Antara lain faktor 

tujuan dari masing-masing materi pendidikan yang disajikan, 

faktor kesiapan dan kematangan anak didik, faktor alat-alat yang 
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tersedia dan faktor kemampuan pendidik itu sendiri dalam 

menggunakan metode tersebut. Oleh karena itu seorang guru di 

tuntut juga untuk banyak mempelajari metode-metode pendidikan 

Al-Qur‟an yang ada, pandai-pandai memilihnya dan menggunakanya 

secara tepat.
30

  

Ada beberapa metode pengajaran membaca al-Qur‟an, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Metode Iqro‟ 

Metode Iqro‟ dikembangkan dengan pendekatan yang 

praktis, sistematis, dan bertahap, sehingga lebih mudah 

dipahami oleh anak-anak. Metode ini menitikberatkan pada 

prinsip belajar langsung tanpa mengeja, di mana peserta didik 

langsung diperkenalkan dengan bacaan berbentuk suku kata 

sejak awal. Dengan cara ini, anak anak tidak hanya lebih cepat 

mengenali huruf hijaiyah, tetapi juga dapat langsung 

mempraktikkan cara membaca dengan lebih lancar. 

Keunggulan utama metode ini terletak pada sistem 

pembelajaran bertahap, yang terdiri dari enam jilid buku 

dengan tingkat kesulitan yang meningkat secara progresif. 

Setiap jilid dirancang dengan struktur yang sistematis, dimulai 

dari pengenalan huruf hijaiyah, cara melafalkan dengan 

harakat, penggabungan huruf menjadi suku kata, hingga latihan 
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membaca ayat-ayat Al-Qur‟an secara utuh. Dengan adanya 

sistem bertahap ini, anak-anak dapat belajar secara bertahap 

dan berkelanjutan, sehingga mereka memiliki pemahaman yang 

kuat sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Dari segi 

efektivitas, metode Iqro‟ dikenal mampu mempercepat proses 

belajar membaca Al-Qur‟an. Hal ini karena metode Iqro‟ 

dirancang untuk mengoptimalkan kecepatan dan ketepatan 

dalam mengenali serta melafalkan huruf hijaiyah. Setiap 

tahapan dalam metode ini memberikan kesempatan bagi anak 

untuk terus berlatih membaca secara berulang, sehingga 

mereka dapat menguasai teknik membaca Al Qur‟an dengan 

lebih baik. Selain aspek kecepatan dan ketepatan, metode Iqro‟ 

juga memperhatikan kaidah tajwid secara bertahap. Meskipun 

pada tahap awal metode ini lebih berfokus pada kelancaran 

membaca, namun seiring dengan perkembangan jilid yang 

lebih tinggi, anak-anak mulai diperkenalkan dengan aturan-

aturan tajwid dasar, seperti hukum bacaan panjang-pendek, 

dengung, dan aturan lainnya. Dengan demikian, metode ini 

tidak hanya membantu anak-anak dalam membaca Al-Qur‟an 

dengan lancar, tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi 

mereka untuk meningkatkan kualitas bacaan sesuai dengan 

ilmu tajwid yang benar.
31
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b) Metode Al-Baghdad  

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun 

(tarkibiyah), maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun 

secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 

kita kenal dengan sebutan metode alif, ba, ta. Metode ini adalah 

metode yang paling lama muncul dan metode yang pertama 

berkembang di Indonesia. 

c) Metode Jibril 

Istilah metode jibril yang digunakan sebagai nama dari 

pembelajaran Al-Qur'an dilatar belakangi dengan perintah 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti 

bacaan Al-Qur'an yang telah diwahyukan melalui malaikat 

Jibril. teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu 

ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh 

orang-orang yang mengaji. Sehingga mereka dapat menirukan 

bacaan guru dengan benar dan sesuai. 

d) Metode Qiro‟ati  

Metode Qiro‟ati ini ialah membaca Al-Qur'an yang 

langsung memasukkan dan mempraktek-kan bacaan tartil 

sesuai dengan qa'idah ilmu tajwid sistem pendidikan dan 

pengajaran metode Qira‟ati ini melalui sIstem pendidikan yang 

berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan 

oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara 

individual (perseorangan). 
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e) Metode Talaqqi 

Metode Talaqqi yaitu belajar membaca alqur‟an dengan 

mempertemukan pengajar dengan muridnya. Dalam metode ini 

guru dan murid harus bertemu bertatap muka secara langsung 

sehingga dapat menjalankan pengajaran. Adapun langkah-

langkah implementasi metode Talaqqi yakni: Pertama, guru 

membacakan Alqur‟an sedangkan anak didik menyimaknya 

kemudian mengikutinya. Kedua, anak didik membacakan Al-

Qur‟an dihadapan guru kemudian guru memperhatikan 

bacaannya dan memperbaiki sesuai dengan kaidah membaca 

Al-Qur‟an yang benar.
32

 

10) Pemberian Materi Pembelajaran Al-Qur‟an 

Adapun materi pembelajaran yang diajarkan dalam proses 

belajar mengajar membaca Al-Qur‟an adalah ilmu tajwid. Ilmu 

tajwid adalah ilmu membaguskan bacaan Al-Qur‟an. Menurut 

bahasa tajwid adalah membaguskan dan tepat. Sedangkan menurut 

istilah, tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat 

keluarnya dengan memberikan hak huruf dan mustahaq-nya. 

adapun hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersamanya seperti 

jelas dan penekanan. Adapun mustahaq huruf adalah sifat yang 

nampak sewaktu-waktu seperti tebal dan tipis. Hukum mempelajari 

ilmu tajwid adalah fardhu kifayah, sedangkan mengamalkannya 
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(membaca Al-Qur‟an sesuai dengan aturan ilmu tajwid adalah 

fardhu ain.
33

  

Ilmu tajwid memiliki pokok bahasan tersendiri, yang terdiri 

dari beberapa pokok bahasan yaitu : 

a) Makharijul huruf yaitu membahas tempat keluar huruf hijaiyah. 

b) Shifatul huruf yaitu membahas sifat dan karakter huruf 

Hijaiyah. 

c) Ahkamul huruf yaitu membahas hukum yang lahir terkait 

hubungan antar huruf. 

d) Ahkamul madd yaitu membahas panjang atau pendeknya 

bacaan. 

e) Ahkamul Waqf wal ibtida‟ yaitu membahas hukum berhenti 

dan memulai kembali bacaan.
34

 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Guru Ngaji Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Proses pembelajaran diperlukan berbagai faktor baik pendukung 

maupun penghambat, sehingga jika faktor itu tidak ada dapat 

menyebabkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada anak berkurang. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an, 

adapun faktor-faktor tersebut adalah:
35
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1) Faktor Pendukung 

Adapun faktor pendukung guru mengaji agar meningkatnya 

kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah: 

a) Membuat perencanaan pembelajaran 

b) Adanya semangat dari guru mengaji 

c) Guru mengaji cukup mumpuni dalam bidangnya 

d) Adanya sarana dan prasarana yang baik 

e) Adanya hubungan baik antara guru mengaji dan orang tua anak 

f) Memberikan motivasi yang terus menerus 

g) Orang tua memberikan dukungan kepada anaknya 

2) Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat guru mengaji agar meningkatnya 

kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah: 

a) Kurangnya Profesional guru mengaji 

b) Kurangnya motivasi guru mengaji kepada anak 

c) Kurangnya dukungan orang tua terhadap anak 

d) Kurangnya pendekatan antara guru mengaji dengan orang tua 

anak 

e) Kurangnya fasilitas yang dimiliki tempat belajar mengaji 
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

berasal dari kata mampu yang berarti kesanggupan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan. Dalam hal ini mampu memiliki arti kesanggupan 

dalam membaca Al-Qur‟an. 

Membaca merupakan melihat serta memahami makna dari 

kontekstual, sehingga menjadi proses yang dapat dilaksanakan oleh 

pembaca untuk mendapatkan pesan dari penulis. Singkatnya, membaca 

adalah memetik dan memahami inti sari tulisan, membaca juga 

diartikan sebagai kegiatan yang memadukan unsur mengenali huruf 

dan kata, menghubungkannya dengan bunyi dan isi serta menarik 

kesimpulan dari bacaanya. 

Membaca merupakan suatu proses, yang dimaksud adalah 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 

mempunyai peranan utama dalam membentuk makna. Membaca 

adalah strategi, pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi 

membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka 

mengonstruk makna ketika membaca. Membaca adalah interaktif, 

keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks orang yang 

senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa 

tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah 
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dipahami sehingga terjadi antara pembaca dan teks.
36

 Dari pengertian 

ini yang dimaksud dengan membaca dalam pembahasan ini adalah 

melisankan tulisan yang tertulis. 

Secara etimologi al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab dalam 

bentuk kata benda mashdar dari kata (qara‟a–yaqrau-Qur‟anan) yang 

berarti bacaan.
37

 sedangkan pengertian al-Qur‟an menurut istilah 

(terminologi), para ulama berbeda pendapat dalam memberikan 

definisi, sesuai dengan segi pandangan dan keahlian masing-masing. 

Berikut dicamtumkan beberapa definisi al-Qur‟an yang dikemukakan 

para ulama, antara lain: 

1) Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan Ilmu 

Tafsir di dalam bukunya “Itmam al-Dirayah” menyebutkan: “Al-

Qur‟an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw untuk melemahkan pihak- pihak yang 

menantang-nya, walaupun hanya dengan satu surat saja dari 

padanya”. 

2) Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula sebagai berikut: 

“Al-Qur‟an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya, 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. penutup para Nabi dan 

Rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril a.s dan ditulis pada 

mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara 
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mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan suatu 

ibadah, yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan 

surat an-Nas. 

3) As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya “Ushul 

al-Fiqh” “Al- Kitab itu ialah al-Qur‟an, yaitu firman Allah Swt. 

yang berbahasa Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. untuk dipahami isinya, untuk diingat selalu, yang 

disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir, dan telah tertulis 

didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan surat 

al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas”. 

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas, maka 

unsur-unsur terpenting yang dapat diambil dari hakikat al-Qur‟an itu, 

adalah Al-Qur‟an itu adalah firman Allah SWT yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantaraan Malaikat Jibril as.
38

 

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi, 

dan sudah sempurna, termasuk ajaran dan peraturan Allah SWT yang 

masih relevan dan benar hingga saat ini. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan kemampuan membaca Al-quran adalah sebuah 

kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

melafalkan bacaan Al-qur‟an serta membaguskan huruf/kalimat-

kalimat al-qur‟an satu persatu dengan jelas, teratur, perlahan dan tidak 

terburu-buru, sesuai dengan ilmu tajwid. 
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b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan sebuah 

keterampilan yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-

indikatornya. Adapun indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an 

adalah:
39

 

1) Kefasihan dalam membaca Al Qur‟an. 

Fasih dalam membaca Al-Qur‟an maksudnya terang atau 

jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Al 

Qur‟an. 

2) Ketepatan pada tajwidnya 

Sebagian besar ulama mengatakan bahwa tajwid adalah 

suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari sebelum 

mempelajariilmu qiraat Al Qur‟an. ilmu tajwid adalah ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan 

huruf-huruf dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun 

dalam rangkaian. 

3) Ketepatan pada makhrajnya 

Sebelum membaca Al-Qur‟an sebaiknya seseorang terlebih 

dahulu mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaimana 

yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf artinya 

membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya seperti di 

tenggorokan, di tengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain. 
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4) Kelancaran membaca Al Qur‟an 

Lancar adalah cepat tak ada hambatan, tidak tersendat-

sendat. Kelancaran membaca Al-Qur‟an siswa berarti siswa 

mampu membaca Al-Qur‟an dengan lancar, cepat, tepat dan benar. 

Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an dapat diukur dari pemahaman 

dan penguasaan terhadap Kefashihan, ketepatan pada tajwid dan 

makhraj serta kelancaran. Seseorang yang memenuhi empat hal 

tersebut bisa dikatakan telah mampu membaca Al-Qur‟an. 

c. Adab dalam Membaca Al-Qur’an 

 Membaca Al-Qur‟an berbeda dengan membaca bacaan apapun, 

karena isinya merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya disusun 

dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari zat 

Yang Maha Bijaksana Lagi Maha Mengetahui. Karena itu cara 

membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat zahir maupun batin. 

Dari uraian di atas maka arti dari “adab” menurut bahasa adalah tata 

cara. Sedangkan menurut istilah adalah kesopanan seseorang baik 

ketika membaca, membawa serta mendengarkan bacaan Al-Qur‟an. 

Oleh sebab itu sangat diperlukan adanya kesopanan tersebut. 

 Adab yang disyariatkan terhadap Al-Qur‟an, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Suci dari hadats , baik hadats besar maupun hadats kecil 

2) Suci dari najis, baik pakaian dan tempat 
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3) Sebelum membaca Al-Qur‟an, diharuskan untuk berwudhu terlebih 

dahulu sebagai bentuk penghormatan kepada Al-Qur‟an. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman yang artinya: “Pada kitab yang 

terpelihara. Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 

disucikan. Diturunkan dari Rabbil „alamiin.” (QS: Al-Waqi‟ah 

ayat 78-80) 

4) Membaca isti‟adzah saat mulai membaca Al-Qur‟an, sebagaimana 

firman Allah yang artinya : “Maka apabila engkau (Muhammad) 

hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah perlindungan kepada Allah 

dari setan yang terkutuk.” (Q.S.An-Nahl:98). 

5) Membaca basmalah, kecuali surah at-Taubah. 

6) Khusyu‟ dan memperhatikan dengan seksama setiap ayat yang 

dibaca . Allah SWT.berfirman yang artinya : “Kitab (Al-Qur'an) 

yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 

menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 

sehat mendapat pelajaran.”(QS.Shad:29). 

7) Dianjurkan memperindah atau membaguskan suara saat membaca 

nya. Abu Hurairah ra mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW. 

Bersabda yang artinya : “Bukan termasuk golongan kami, orang 

yang tidak membaguskan suaranya ketika membaca Al-

Qur‟an”(HR. Bukhari). 

8) Mendengarkan dengan cermat dan tenang apabila ada orang yang 

sedang membaca Al-Qur‟an. Sebagimana Allah SWT berfirman 
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yang artinya : “Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka 

dengarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat rahmat.”( 

Q.S.Al-A‟raf:204). 

9) Kemudian adab dalam membawa dan meletakkan Al-Qur‟an 

adalah memposisikan kitab Al-Qur‟an di tempat mulia dan tinggi. 

Misalnya saat membawa kitab Al-Qur‟an dengan cara 

mendekap di dada, dan saat meletakkan seumpama ada berapa 

barang ataupun buku selain Al-Quran dalam tumpukan, maka Al-

Qur‟an harus diletakkan paling atas.
40

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri manusia itu 

sendiri, meliputi: 

a) Faktor Psikologis 

Berbeda dengan fisiologis, psikologis adalah kondisi 

yang menyangkut dengan kesehata jiwa dan mental seseorang, 

meliputi beberapa hal yaitu : 
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(1) Inteligensi 

Intelegensi adalah suatu kemampuan yang tertinggi 

yang dimiliki oleh peserta didik. Kecerdasannya bisa dilihat 

dari caranya berpikir, kecepatan dalam menerima pelajaran, 

punya rasa ingin tahu yang besar, dan punya banyak ide 

kreatif. Tingkat kcerdasaan seseorang ini juga menjadi 

faktor penentu tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

(2) Minat 

Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan 

pada suatu hal atau aktivitas tampa ada yang menyuruh.
41

 

Minat adalah rasa ketertarikan dan rasa ingin tahu terhadap 

suatu hal. Minat akan berpengaruh terhadap kemampuan 

seseorang dalam belajar Al- Qur‟an. Seseorang dengan 

minat yang tinggi, maka dia juga akan bisa menghasilkan 

hasil yang tingi pula. 

(3) Motivasi 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
42

 

Motivasi adalah seseuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi ini bisa menjadi penentu 

kemampuan membaca Al-Qur‟an seseorang. Dengan 
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motivasi belajar yang tepat dan juga di dukung dengan 

usaha yang keras dan tekun, maka akan menghasilkan hasil 

yang baik dan maksimal. 

(4) Kesiapan 

Kesiapan Kesiapan merupakan kesediaan untuk 

memberikan respon. Kesediaan itu datang dari dalam diri 

siswa dan juga berhubungan dengan kematangan. Kesiapan 

amat perlu diperhatikan dalam proses belajar dan padanya 

sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 

baik.
43

  

2) Faktor-Faktor Eksternal 

Faktor ekternal yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam membaca Al- Qur‟an adalah sebagai berikut : 

a) Bimbingan Orang Tua 

Bimbingan dari orang tua tidaklah mungkin ditiadakan 

dalam kehidupan seseorang sejak kelahirannya. Orang tua 

memberikan bantuan sebanyakbanyaknya kepada anak-anak 

mereka untuk membawa mereka kearah pertumbuhan dan 

perkembangan.
44

 Orang tua adalah pendidik dengan demikian 

orang tua turut bertanggung jawab atas pencapaian tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini adalah pendidikan membaca Al-

Qur‟an. 
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b) Guru dan Metode Mengajar 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. 

Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau ada 

hanya anak didik tetapi tidak ada guru, maka tidak akan terjadi 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadakan 

guru, kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. Kondisi 

kekurangan guru seperti ini sering ditemukan di lembaga 

pendidikan yang ada didaerah.
45

 

Dalam belajar membaca Al-Qur‟an faktor guru 

merupakan faktor yang terpenting pula bagaiman sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

guru dan cara mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya, 

turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat di capai 

anak. guru mengaji juga harus selalu memperhatikan metode 

pengajaran. 

Guru mengaji hendaklah memprioritaskannya dari 

kepentingan pribadi yang bersifat duniawi yang kurang 

penting, membebaskan hati dan pikirannya dari hal-hal yang 

mengganggu konsentrasinya, memperhatikan murid–muridnya 

dengan cermat dan teliti sehingga dapat mengetahui kejiwaan 

setiap muridnya dan dari situ dapat menetapkan metode yang 

paling tepat, boleh jadi setiap murid harus diajari dengan cara 
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yang berbeda. Ini faktor penting dalam mengajar, sebab metode 

pengajaran adalah wasilah yang utama dalam menyampaikan 

ilmu, maka jika kurang baik atau bahkan tidak ada hasilnya. 

Sebaiknya mempelajari cara-cara pengajaran dan disesuaikan 

dengan keadaan para peserta didiknya, disamping itu perlu pula 

untuk mengetahui psikologi. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah 

lingkungan sekitar peserta didik yang berupa benda-benda 

fisik, seperti gedung sekolah, letak geografis rumah siswa, alat-

alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar. Semua ini 

dipandang turut menentukan kemampuan membaca Al-Qur'an. 

Misalnya rumah yang sempit dan berantakan atau 

perkampungan yang terlalu padat penduduk serta tidak 

memiliki sarana belajar, hal ini akan membuat peserta didik 

malas belajar dan akhirnya berpengaruh terhadap kemam-puan 

peserta didik dalam membaca Al-Qur'an. 

3. Anak 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

pengertian anak adalah sebagai manusia yang masih kecil. Dalam sumber 

lain dijelaskan bahwa anak adalah keadaan manusia normal yang masih 

muda usia dan sedang menentukan identitasnya serta sangat labil jiwanya, 

sehingga sangat mudah kena pengaruh lingkungannya. Sementara itu, 
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menurut Romli Atmasasmita, anak adalah seorang yang masih di bawah 

umur dan belum dewasa serta belum kawin. Masa anak-anak, terbagi ke 

dalam:  

a. Masa bayi, yaitu masa seorang anak dilahirkan sampai umur 2 tahun. 

b. Masa kanak-kanak pertama, yaitu antara umur 2-5 tahun.  

c. Masa kanak-kanak terakhir, yaitu antara umur 5-12 tahun.
46

 

Menurut ajaran islam, anak adalah amanah dari Allah SWT yang 

wajib dilaksanakan. Oleh karena itu, menurut aly munzier bahwa orang tua 

tidak boleh menyia-nyiakan atau membuat sengsara anaknya. Sejak kecil 

dalam diri anak harus ditanamkan ajaran islam seperti sholat, puasa, zakat 

dan sebagainya.
47

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak 

adalah manusia yang masih kecil dan sedang tumbuh. Anak adalah titipan 

dari Allah yang harus di jaga dan diajarkan hal-hal baik sejak kecil. Dan 

anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-12 

tahun yang mengikuti kegiatan mengaji belajar membaca Al-Qur‟an. 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Hikma Novalia, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, dalam skripsinya pada tahun 2021 yang berjudul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
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Qur‟an Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Way Tenong Lampung 

Barat. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian saudari Hikma 

Novalia adalah keduanya membahas Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al- Qur‟an, dengan menggunakan penelitian 

kualitatif. dan perbedaannya penelitian saudari hikma novalia membahas 

mengenai upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, sedangkan penelitian ini 

membahas upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an Anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Way Tenong Lampung 

Barat, adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah Melalui kegiatan 

belajar mengajar (KBM), memberikan jam tambahan dengan bekerjasama 

dengan organisasi sekolah Rohis Islam dan mengevaluasi lisan maupun 

tulisan.
 48

 

2. Sinta Puspita Sari, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Soekarno Bengkulu, dalam skripsinya pada tahun 2022 yang berjudul 

“Upaya Guru PAI dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Siswa SMA N7 Kota Bengkulu. Persamaan dari penelitian penulis dengan 

penelitian saudari Sinta Puspita Sari adalah keduanya membahas Upaya 

Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, dengan 
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menggunakan penelitian kualitatif. dan perbedaannya penelitian saudari 

sinta puspita sari membahas mengenai upaya guru PAI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, sedangkan 

penelitian ini membahas upaya guru mengaji dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an Anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upaya guru pendidikan agama Islam di SMAN 7 Kota Bengkulu 

dilakukan dalam proses pembelajaran PAI dengan cara menyampaikan 

permahraj, guru mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an siswa tadarus 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai, memberikan nasehat atau motivasi 

yang sifatnya membangun, dan dibuat ekstrakulikuler setiap jum‟at 

sepulang sekolah untuk pembinaan kerohanian Islam, guru menggunakan 

metode halaqoh dengan membentuk sistem lingkaran (halaqoh) untuk para 

siswa, dan adanya tutor sebaya. Upaya guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur‟an di SMAN 7 Kota 

Bengkulu sudah terlaksana dengan cukup baik. Faktor pendukung guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur‟an di SMAN 7 Kota 

Bengkulu yaitu sarana prasarana yang baik, metode pembelajaran dan guru 

berperan sangat aktif dalam membantu siswa SMAN 7 Kota Bengkulu 

dalam membaca Al-Qur‟an. Faktor penghambatnya yaitu adanya dampat 

Covid-19 yang menyebabkan aktifitas pembelajaran kurang berjalan 

dengan baik, dan siswa yang masih kurang kesadaran diri bahwa 

pentingnya dalam membaca Al-Qur‟an.
49
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3. Jaiz Ihsya Maulana, mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta, dalam skripsinya pada tahun 2023 yang berjudul “Upaya Guru 

Tahsin dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Melalui 

Pembelajaran Tahsin di SMPI-PK (Program Studi Khusus) 

Muhammadiyah Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023). Persamaan 

dari penelitian penulis dengan penelitian saudari Jaiz Ihsya Maulana 

adalah keduanya membahas Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, dengan menggunakan penelitian 

kualitatif. dan perbedaannya penelitian saudara Jaiz Ihsya Maulana 

membahas mengenai upaya guru Tahsin dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa, sedangkan penelitian ini membahas upaya 

guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya Guru Tahsin Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Melalui Pembelajaran 

Tahsin di SMPI-PK Muhammadiyah Delanggu Klaten adalah dengan 

Penggunaan Metode Resitasi, Penggunaan Metode Talqin dan Memberikan 

Bimbingan Iqro‟. Faktor pendukung upaya guru tahsin dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII Putra adalah tersedianya 

sarana prasarana yang lengkap sehingga siswa merasa nyaman saat belajar. 

Sedangkan faktor penghambat nya adalah keterbatasan jumlah guru tahsin, 

rendahnya minat siswa,dan jam belajar yang sedikit.
50
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoretis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan 

sebagai acuan dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh 

menyimpang dari konsep teoretis. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini. Adapun operasional dalam 

penelitian ini adalah mengenai upaya guru mengaji dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anak, adapun indikator-indikatornya sebagai 

berikut:  

1. Guru mengaji bekerja sama dengan orang tua dalam mendukung anak 

belajar membaca Al-Qur‟an 

2. Guru mengaji mengajar dengan niat ikhlas dalam setiap kegiatan mengajar 

3. Guru mengaji memberikan pendekatan kepada anak dalam proses belajar 

4. Guru mengaji membuat perencanaan pembelajaran sebelum kegiatan 

mengajar berlangsung 

5. Guru mengaji mengadakan kegiatan tadarus Al-Qur‟an setiap hari bersama 

anak-anak. 

6. Guru mengaji mengajar dengan sabar terlihat dari cara memberikan arahan 

kepada anak mengajar 

7. Guru mengaji menyusun jadwal menghafal surah pendek dan melatih anak 

secara rutin untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

8. Guru mengaji memberikan motivasi kepada anak-anak agar bersemangat 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
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9. Guru mengaji menggunakan metode yang tepat dalam mengajarkan 

membaca Al-Qur‟an kepada anak 

10. Guru mengaji memberikan atau menyampai materi pembelajaran dengan 

jelas kepada anak.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat.
51

 Penelitian lapangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 

digunakan dalam metode deskriptif kualitataif. metode deskriptif adalah 

menuturkan dan menafsirkan data yang ada dengan kata lain cara kerja 

penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan, melukiskan, dan 

memaparkan keadaan suatu objek (realitas atau fenomena) secara apa adanya 

sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian dilakukan.
52

  

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memperoleh informasi melalui 

pendeskripsian dari upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya 

Rokan Hilir. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu dua bulan, mulai 

dari bulan April hingga Mei 2025. Penelitian telah dilakukan di Kelurahan 

Balai Jaya Kota, Kecamatan Balai Jaya, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi 

Riau. 

                                                
51

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 5. 
52

 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2015), h. 52 



50 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mengaji dan anak yang 

mengikuti kegiatan mengaji. Sedangkan objek penelitiannya adalah upaya 

guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di 

kelurahan balai jaya kota. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu : informan 

utama dan informan pendukung.  

1. Informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi 

sosial yang diteliti. Pihak yang dijadikan informan utama adalah 3 orang 

guru mengaji.  

2. Informan pendukung merupakan mereka yang dapat memberikan 

informasi dalam interaksi sosial peneliti. pihak yang dijadikan informan 

pendukung yaitu 5 orang anak yang mengikuti kegiatan mengaji. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 

untuk keperluaan penilitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
53

 Adapun 

dalam pengumpulan data tersebut diperlukan teknik-teknik tertentu sehingga 

data yang diharapkan dapat terkumpul dan benar-benar relevan dengan 

permasalahan yang hendak dipecahkan. 

                                                
53

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.174 
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Teknik yang digunakan pada penelitian ini dalam mengumpulkan data-

data berupa: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tektnik atau cara 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung pada suatu 

kegiatan yang sedang berlangsung.
54

 Observasi ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung bagaimana kegiatan mengaji membaca Al-

Qur‟an di Kelurahan Balai Jaya Kota. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interviewer (pewawancara).
55

 Percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan. Dan yang diwawancarai adalah orang yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan dari interviewer. Untuk mendapatkan 

keterangan lisan melalui wawancara dengan orang yang dapat memberi 

keterangan pada peneliti, yaitu dengan cara melakukan wawancara dengan 

anak-anak dan guru ngaji di Kelurahan Balai Jaya Kota. 

 

 

 

                                                
54

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h.220. 
55

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 193. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, tertulis, gambar, dan 

elektronik. Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian.
56

 Kemudian dokumen yang 

diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini berupa dokumentasi kegiatan-

kegiatan anak selama mengikuti kegiatan mengaji. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data dengan cara mengorganisir data kedalaman kategori, menjabarkan 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan.
57

 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian ini cenderung menggunakan analisis lebih menonjolkan 

proses memaknai dan landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

focus penelitian sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan. Untuk lebih 

jelasnya, dalam rangka analisis ini dilakukan langkah-langkah sebagaai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dalam bentuk merangkum data, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

                                                
56

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka 

Media, 2016), h. 152. 
57

 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 89. 
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dan polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Oleh karena itu 

peneliti memilih data-data yang sesuai dengan hasil yang di wawancara 

dan dokumentasi yang terlait dengan masalah judul peneliti. Hasil dari 

wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan menjadi himpunan 

data sesuai dengan kebutuhan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dapat dilakukan dengan penyajian dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data biasanya berupa teks yang bersifat 

naratif. Dalam penelitian ini penulis mendalami terkait upaya guru 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di 

Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan yang dihasilkan dari 

observasi lapangan dan wawancara yang telah direduksi pada tahap 

sebelumnya. 

3. Verifsikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menggambarkan yang 

utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari objek 

penulisan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali kelapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
58

 

Tahap memferivikasi data yaitu dari data yang telah direduksi dan 

dalam penyajian data setelah itu menyimpulkan dari beberapa data yang 

telaah diolah sehingga menjadi sebuah temuan dan gambaran suatu objek 

yang belum sepenuhnya jelas, sehingga menjadi jelas setelah diteliti dan 

mendapatkan suatu hubungan, hipotesis, atau teori. 

Peneliti melakukan verifikasi dengan menjelaskan kesimpulaan 

dari data wawancata, observasi, dan dokumentasi yang disajikan mengenai 

upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan 

Hilir. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
58

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Riveka 

Cipta, 2010), h. 252. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, bahwa upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya 

RoHilir. maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an anak di kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan 

Hilir yaitu bekerja sama dengan orang tua dalam mendukung anak belajar, 

guru mengaji mengajar dengan niat ikhlas, guru mengaji memberikan 

pendekatan kepada anak dalam proses belajar, guru mengaji membuat 

perencanaan pembelajaran, guru mengaji mengajar dengan sabar, guru 

mengaji menyusun jadwal menghafal surah pendek, guru mengaji 

memberikan motivasi kepada anak, guru mengaji menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat, dan guru mengaji memberikan atau menyampai 

materi pembelajaran dengan jelas kepada anak.. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak di Kelurahan Balai 

Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir ada beberapa hal, diantarnya 

yaitu kualifikasi dan kompetensii guru mengaji, metode pengajaran, 

motivasi dan dukungan kepada anak, keterlibatan orang tua dan materi 

pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis akan memberikan beberapa saran kepada yang bersangkutan sebagai 

berikut : 

1. Guru Mengaji di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan 

Hilir 

Untuk semua upaya yang telah di lakukan guru mengaji yang ada 

di Kelurahan Balai Jaya Kota diharapkan akan dapat terus berlanjut. 

Meneruskan upaya-upaya yang sudah dilakukan dengan baik dan semakin 

meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan 

dari segi anak yang mengikurti kegiatan mengaji maupun dari pihak 

gurunya. 

2. Anak yang mengikuti kegiatan mengaji 

Anak diharapkan agar selalu bersemangat dan serius dalam 

mengikuti pembelajaran dalam kegiatan mengaji supaya kualitas bacaan 

Al-Qur‟annya meningkat. 

3. Peneliti selanjutnya 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap dapat 

digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai salah satu referensi dalam 

melakukan penelitiannya. Karena penelitian yang penulisi lakukan masih 

jauh dari kata sempurna, penulis mengharapkna akan ada banyak 

penelitian untuk tema-tema seperti ini dan dapat dikaji lebih dalam lagi.  
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Lampiran 1 Lembar Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI 

Upaya Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Anak Di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

Nama :  

Lama Mengajar :  

Hari/Tanggal Observasi :  

Tempat Observasi :  

No Aspek yang diobservasi Ya Tidak 

1. Guru mengaji bekerja sama dengan orang tua dalam 

mendukung anak belajar membaca Al-Qur‟an 

  

2. Guru mengaji mengajar dengan niat ikhlas dalam setiap 

kegiatan mengajar 

  

3. Guru mengaji memberikan pendekatan kepada anak dalam 

proses belajar 

  

4. Guru mengaji membuat perencanaan pembelajaran 

sebelum kegiatan mengajar berlangsung 

  

5. Guru mengaji mengadakan kegiatan tadarus Al-Qur‟an 

setiap hari bersama anak-anak. 

  

6. Guru mengaji mengajar dengan sabar terlihat dari cara 

memberikan arahan kepada anak mengajar 

  

7. Guru mengaji menyusun jadwal menghafal surah pendek 

dan melatih anak secara rutin untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

  

8. Guru mengaji memberikan motivasi kepada anak-anak 

agar bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

  

9. Guru mengaji menggunakan metode yang tepat dalam 

mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada anak 

  

10. Guru mengaji memberikan atau menyampai materi 

pembelajaran dengan jelaskepada anak. 

  

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Upaya Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Anak Di Kelurahan Balai Jaya Kota Kecamatan Balai Jaya Rokan Hilir. 

Nama :  

Hari/Tanggal Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

1. Guru Mengaji  

1. Apakah bapak/ibu guru mengaji berupaya bekerjasama dengan orang tua 

untuk mendukung anak dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana niat ikhlas bapak/ibu guru mengaji dalam mengajar? 

3. Apakah bapak/ ibu guru mengaji berupaya memberikan pendekatan 

kepada anak didik? 

4. Bagaimana bapak/ibu guru mengaji berupaya membuat perencanaan 

pembelajaran? 

5. Apakah bapak/ibu guru mengaji berupaya mengadakan Tadarus Al-

Qur‟an setiap hari? 

6. Bagaimana bapak/ibu guru mengaji berupaya sabar ketika mengajar? 

7. Apakah bapak/ibu guru mengaji berupaya membuat jadwal Menghafal 

surat pendek untuk melatih dan membantu meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an?  

8.  Bagaimana bapak/ibu guru mengaji memotivasi anak-anak agar 

bersemanagat belajar membaca Al-Qur‟an? 



 

 

 

 

9. Apakah bapak/ibu guru mengaji berupaya menggunakan metode yang 

tepat dalam mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada anak? 

10. Bagaimana bapak/ibu guru mengaji berupaya memberikan atau 

menyampai materi pembelajaran kepada anak? 

2. Anak-anak yang mengikuti kegiatan mengaji 

1. Apa yang kamu sudah pelajari selama mengikuti kegiatan mengaji? 

2. Apakah kamu merasa kemampuan membaca Al-Qur‟an kamu meningkat 

setelah mengikuti kegiatan mengaji? 

3. Bagaimana menurut kamu tentang guru mengaji ? Apakah guru mengaji 

kamu membantu belajar dengan baik? 

4. Apa yang kamu suka dari cara guru mengaji mengajarkan membaca Al-

Qur‟an? 

5. Apakah orang tua kamu memberikan semangat ketika belajar membaca 

Al-Qur‟an?  

6. Apa saja kesulitan yang kamu alami dalam belajar membaca Al-Qur‟an?  

7. Bagaimana cara guru mengaji memotivasi kamu untuk terus berlatih 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an? 

3. Kepala Kelurahan  

1. Bagaimana letak geografis Kelurahan Balai Jaya Kota?  

2. (Luas dan Batas Wilayah, Jumlah RT/RW) 

3. Bagaimana kondisi masyarakat Kelurahan Balai Jaya Kota? 

4. (Jumlah penduduk/ Kepala Keluarga, Jumlah Penduduk Berdasarkan 

Jenjang Pendidikan dan Mata Pencaharian) 



 

 

 

 

5. Bagaimana sarana dan prasarana Kelurahan Balai Jaya Kota? 

6. (Jumlah Tempat Ibadah dan jumlah lembaga pendidikan) 

7. Apakah pemerintah kelurahan Balai Jaya kota memberikan dukungan 

terkait kegiatan mengaji untuk anak-anak? 

8. Bagaimana mana peran masyarakat dalam mendukung kegiatan mengaji 

anak-anak di Kelurahan Balai Jaya Kota? 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 Lembar Disposisi Judul Penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Blanko bimbingsn proposal 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Berita acara ujian proposal 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Pengesahan perbaikan ujian proposal 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Acc perbaikan proposal 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Surat izin melakukan prariset 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Surat balasan izin melakukan prariset di Kelurahan Balai Jaya Kota 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 Surat izin melakukan riset 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 



 

 

 

 

Lampiran 12 Surat keterangan Kegiatan Mengaji 



 

 

 

 

Lampiran 13 Dokumentasi penelitian 
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